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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penetapan profil standarisasi spesifik simplisia daun beluntas 

secara organoleptis berupa serbuk berwarna hijau dan berbau khas. 

Hasil pengamatan mikroskopik simplisia daun beluntas 

mempunyai berkas pembuluh dengan penebalan spiral, stomata 

tipe anomositik, rambut penutup. Hasil kadar sari larut etanol > 

5%, kadar sari larut air > 26%. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, 

steroid dan terpen. Hasil pengamatan profil kromatogram secara 

KLT dengan fase diam silika gel F254 dan fase gerak yang terpilih 

adalah n-heksan : etil asetat. Hasil penetapan kadar flavonoid total 

> 0,4%, fenol > 6%, alkaloid > 0,9%. 

2. Hasil penetapan profil standarisasi non spesifik simplisia daun 

beluntas didapatkan nilai standarisasi berupa kadar susut 

pengeringan < 12%, kadar abu total < 16 %, kadar abu larut air < 

10%, kadar abu tak larut asam < 8%, hasil penetapan pH simplisia 

adalah 5. 

5.2 Saran 

Berdasarkan peneilitian yang didapat maka perlu dilakukan 

standarisasi ekstrak dari daun beluntas (Pluchea indica L.) dan dilakukan 

uji isolasi salah satu kandungan senyawa serta lebih lanjut dibuat suatu 

formulasi sediaan dari simplisia, ekstrak maupun isolat dari daun beluntas 

(Pluchea indica L.). 
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